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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi dan perkembangan transportasi memiliki hubungan 

yang sangat erat. Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dalam 

menunjang keberhasilan pembangunan terutama dalam mendukung kegiatan 

perekonomian masyarakat dan perkembangan wilayah baik itu daerah perkotaan  

maupun daerah yang lainnya. Salah satu moda transportasi yang terkenal dan 

diminati masyarakat adalah terminal sehingga perkembangan moda transportasi 

ini juga membawa dampak signifikan bagi perkembangan perekonomian.

Terminal merupakan titik simpul dari berbagai sarana (moda) angkutan yang 

berfungsi sebagai titik perpindahan penumpang dari satu sarana angkutan ke 

sarana angkutan lainnya dan sebagai tempat pengaturan, pergerakan kendaraan 

maupun penumpang dan merupakan titik awal maupun titik akhir perjalanan 

orang untuk melakukan perjalanan. Pada hakekatnya terminal merupakan simpul 

dalam sistem jaringan pengangkutan jalan yang terdiri atas (1) terminal 

penumpang dan (2) terminal barang. 

Definisi terminal menurut Surat Keputusan Bersama (SKB) antara 

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Direktorat Jenderal Bina Marga tahun 

1981, mendefinisikan terminal, sebagai berikut: 

1.1. Latar Belaakakang 

Pembmbangunan ekonnomo i dadan peperkrkemembabangnganan ttrar nsportasi meemim liki hubungan 

yangg sangat ererat. Trranansportasi mererupupakakan sarana yayang ssana gag t pentntini g dalam

mmenunjanang g kekeberhasasililan pembangunan terutama dadalalam meendndukukung kekegig atan 

perekokononomiann masyarakat dan perkembangan wilayah baik ititu u daaererahah perkotataan 

mamaupupun ddaerah yang lainnya. Salah satu moda transportasi yanng teterkrkenenalal dann 

didimminatii masyarakat adalah terminal sehingga perkembangan modada traansnspoportasi

ini juuga membawa dampak signifikan bagi perkembangan perrekonomiianan.

TeTerminnal merupakan titik simpul dari berbagai sarana (moda) anggkutanan yang g 

berfungsi sebaagagaii titititikk peperprpindadahah n penuumpmpang g dadariri ssatatu u sas rana angkutan n keke 

sasarana angkutan lainnya dan sebagaai i ttempat pengaturan, pergerakan kendndaaraaaan 

mamaupupun ppenenumumpapangng ddanan mmererupupakan titik aawawall mamaupupunun ttititikik aakhkhiir ppererjajalalannan 

ororanng g unu tuk meelalakukukakan peperjrjalalana an. PaPadada hakekekatatnynya a tetermrmininala  merupupakakanan ssimpul

dalam isi tstem jaringan pengangkgkutan jjalan yang terdiri tatas (1) terminal

penumpang dan (2) terminal baraang. 

Definisi terminal menurutt Surat Keputusan Bersama (SKB) antara 

Direktorat Jenderal Perhubungan DaDaraatt, Direktorat Jenderal Bina Marga tahun 
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1. Merupakan prasarana angkutan penumpang, tempat kendaraan untuk 

mengambil dan menurunkan penumpang, tempat pertukaran jenis angkutan 

yang terjadi sebagai akibat tuntutan efesiensi pengangkutan.  

2. Tempat pengendalian atau pengawasan sistem perizinan arus penumpang dan 

barang.  

3. Merupakan prasarana angkutan yang merupakan bagian dari sistem jaringan 

jalan raya untuk melancarkan arus angkutan penumpang dan barang.  

4. Unsur tata ruang yang mempunyai peran yang penting bagi efesiensi kehidupan 

wilayah dan kota. 

UU RI No 14 tahun 1992 pasal 9 dan 10 menjelaskan bahwa terminal 

merupakan penunjang untuk kelancaran mobilitas orang maupun arus barang dan 

untuk terlaksananya keterpaduan intra dan antar moda secara lancer dan tertib, di 

tempat-tempat tertentu dapat di bangun dan di selenggarakan terminal. Karena itu 

Yogyakarta sebagai ibukota Daerah Istimewa Yogyakarta membangun terminal 

Umbulharjo yang sekarang berganti nama menjadi Terminal Giwangan. 

Pembangunan Terminal Penumpang Tipe A Giwangan Yogyakarta dilakukan 

sejak September 2002 dan selesai Agustus 2004 serta langsung diaktifkan pada 

bulan September 2004. Pembangunan terminal terwujud dalam bentuk kerjasama 

operasional dengan sistem Built Operated Transfered (BOT) antara Pemerintah 

Kota dengan investor swasta PT Perwita Karya selama 30 tahun sejak September 

2002 hingga September 2032 tetapi sejak tahun 2015 sudah diambil alih oleh 

Pemerintah Kota. Kerjasama dengan bentuk Manajemen operasional terminal 

ditangani oleh Unit Pengelola Teknik Daerah (UPTD) Pengelola Terminal Dinas 

yang terjadi sebagai akibat t tutuntutan efesiienensisi ppengangkutan.  

2. Tempat pengenddalaliian atau pengawasan sistem perizizininan arus penumpang dan 

barang.  

3. Merurupakan prasarrananaa ana gkutan yang merupapakakann babagian dari siststeme  jaringan 

jjalan raayaya uuntntuku  mellanancarkan arus angkutan penumumpap ng ddanan bbararang. 

4. Unnsusurr tatatta ruauang yang mempunyai peran yang penting bagagi efesieensnsi i kek hiduupap n 

wiwillayah ddan kota.

UUU RI No 14 tahun 1992 pasal 9 dan 10 menjelaskan baahwa a tetermrminal 

merupaakan penunjang untuk kelancaran mobilitas orang maupun aruss barang dadann 

untuk terlaksananya keterpaduan intra dan antar moda secara lancer ddan tertitibb, ddi 

temppatat-t- empat tertenntutu ddapapatat ddii bangun dan ddii seselelengnggagarar kan terminalal. KKarena ittuu 

YoY gyakarta sebagai ibukota Daerahh Isstitimewa Yogyakarta membangun termrmininaal 

UmUmbubulhlharjo yang sekarang berganti nama menjadi Terminal GGiwawangngaan. 

PePembmbangunan TTermmininalal PPenummpapangng TTipipee AA Giiwawangnganan YYogyakkarta didilalakkukan 

sejak k SeSeptp embeberr 202002 dan selesaiai Agustusus 2004 serta lalangngsusungg diaaktktififkan pada 

bulan September 2004. Pembanggunan termiinal terwujud dalam bentuk kerjasama 

operasional dengan sistem Built Operatedd Transfered (BOT) antara Pemerintah 

Kota dengan investor swasta PT Pererwitaa Karya selama 30 tahun sejak September 

2002 hingga September 2032 tetapi sejak tahun 2015 sudah diambil alih oleh
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Perhubungan, Manajemen sarana dan prasarana terminal dikelola oleh Pemerintah 

Kota sepenuhnya sejak tahun 2015 sehingga Pemerintah Kota mempunyai 

wewenang dan tujuan untuk menghasilkan keuntungan melalui pemanfaatan 

sarana prasarana fasilitas penunjang dan tambahan terminal. Pembanguan terminal 

ini dipimpin oleh Imanudin Azis. 

Terminal Giwangan mengikuti tata ruang Perda No. 6 Tahun 1994 tentang 

Rencana Tata Ruang Untuk Kota (RTRUK). Sebagai satu-satunya terminal 

bertipe A di Yogyakarta, terminal ini mampu mengurangi kepadatan lalu lintas 

yang terjadi di pusat kota. Selain itu, kehadirannya di kawasan Giwangan 

membantu meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. Untuk terawat 

dengan baik apakah Terminal Giwangan sudah melakukan manajemen 

pemeliharaan  bangunan gedung sesuai standar berdasarkan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor : 24/PRT/M/2008 serta apakah Terminal Giwangan 

sudah melakukan manajemen pemeliharaan jalan didalam kawasan terminal 

berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 13/PRT/M/2011, untuk itu 

penulis melakukan analisis mengenai pemeliharaan bangunan gedung dan akses 

jalan yang ada di Terminal Giwangan berdasarkan peraturan yang ada dan juga 

respon dari penumpang bus dan pengguna terminal 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan pada latar belakang, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pemeliharaan yang dilakukan pada gedung Terminal Giwangan? 

wewenang dan tujuan untuukk menghasilkkanan keuntungan melalui pemanfaatan 

sarana prasarana fassililiitas penunjang dan tambahan termmininal. Pembanguan terminal

ini dipimpinn ooleh Imanudin Aziiss. 

TeTerminal Giwanangagan n mengikuti tata ruang PPere dada NNo. 6 Tahun 11994 tentang 

ReRencana TaTatata RRuangg UUntuk Kota (RTRUK). SSebebagai ssatatu-u-sasatunya teterminal 

bertippe e AA ddi Yogogyakarta, terminal ini mampu mengurangigi kkepadatatanan llala u lilintn as 

yaangn tterjaddi di pusat kota. Selain itu, kehadirannya di kawwasan n GiGiwanganan 

memembm annttu meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. UUntukk ttereraawat 

dengann baik apakah Terminal Giwangan sudah melakukan manajemmenen 

pep meliharaan  bangunan gedung sesuai standar berdasarkan Peraturran Meenterri 

Pekeerjrjaaan Umum NNomomoror :: 224/4 PRT/M/20088 sserertata aapapakah Terminalal GGiwangagann

sus dah melakukan manajemen pememeliihaharaan jalan didalam kawasan terrmim nanal

beberdrdasasara kan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 13/PRT/M/201111, ununtutukk itu 

pepenunulis mellakkukkan ananalalisisiis menngegenanaii pepememeliliharaann bbanangug nan geddung ddanan aakses 

jalan yyana g g ada didi TTerminal Giwaangn an bererddasarkan perattururanan yyang g adada dan juga 

respon dari penumpang bus dan ppengguna teerminal 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang ddikemukakan pada latar belakang maka
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2. Bagaimana pemeliharaan yang dilakukan pada jalan sebagai akses kendaraan 

dan penumpang pada Terminal Giwangan ? 

3. Bagaimana Standar Pelayanan Terminal berdasarkan Peraturan Menteri 

Perhubungan No. PM 40 Tahun 2015? 

4. Bagaimana tanggapan pengguna terminal maupun penumpang bus mengenai 

pemeliharaan yang dilakukan oleh Terminal Giwangan ? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini diberikan beberapa batasan agar penelitian lebih 

terfokus sehingga hasil penelitian dapat lebih maksimal. Batasan tersebut 

meliputi: 

1. Penelitian dilakukan pada Pemerintah Kota Bagian Pengelolaan Terminal 

sebagai Manajemen sarana dan prasarana Terminal Giwangan. 

2. Responden penelitian ini adalah Kepala Unit Pengelola Terminal,Asisten 

Manajer, teknisi, Kepala Pengelola bagian Pemeliharaan, Cleaning Service dan 

penumpang umum. 

3. Metoda pengumpulan data primer menggunakan kuisioner dan wawancara. 

4. Prasarana yang ditinjau adalah pemeliharaan  jalan  dalam terminal 

berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 13/PRT/M/2011 dan 

pemeliharaan Bangunan Gedung dalam Terminal Giwangan berdasarkan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 24 Tahun 2008. 

5. Terminal penumpang yang ditinjau adalah Terminal Giwangan Yogyakarta 

3. Bagaimana Standar Pelaayayanan Termininalal berdasarkan Peraturan Menteri 

Perhubungan Noo. PPM 40 Tahun 2015?

4. Bagaimannaa tanggapan penggug nan tterrmiminanal mam upun penumpapang bus mengenai

pememeliharaan yang g didilalakkukan oleh Terminall GiG wawangngaan ? 

1.3. BaBatatassan MMasalah 

Dalaam penelitian ini diberikan beberapa batasan agar ppeneleliitiaian n lebihh 

teterfrfokuss sehingga hasil penelitian dapat lebih maksimal. Bataasan tererses buut 

melipuuti: 

1. PePennelitian dilakukan pap da Pemerintah Kota Bagian Pengelolaaan n TTermininalal 

sebagai Manajemen sarana dann pprar sararanna Terminal Giwangan. 

2.2 ReResponden penelitian ini adalah Kepala Unit Pengelola Terminnalal,AAsisiststen 

MaMananajejerr, ttekekninisisi, KeKepapalala PPenengegelololala bbagagiaiann PePememelil hahararaanan, ClCleaeaniningng SSerrvivicee dan 

pepenun mpmpanangg umumum.

3. Metoda pengumpulan data primimer mengggunakan kuisioner dan wawancara. 

4. Prasarana yang ditinjau addalah pemmeliharaan  jalan  dalam terminal 

berdasarkan Peraturan Menteri i Pekeerrjaan Umum No. 13/PRT/M/2011 dan 

pemeliharaan Bangunan Gedung dalam Terminal Giwangan berdasarkan 
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1.4. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pemeliharaan yang dilakukan pada bangunan gedung Terminal 

Giwangan. 

2. Mengetahui pemeliharaan yang dilakukan pada jalan sebagai akses kendaraan 

dan penumpang Terminal Giwangan. 

3. Mengetahui Standar Pelayanan Terminal berdasarkan Peraturan Menteri 

Perhubungan No. PM 40 Tahun 2015. 

4. Mengetahui tanggapan pengguna terminal maupun penumpang bus mengenai 

pemeliharaan yang dilakukan oleh Terminal Giwangan. 

1.5. Manfaat 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan : 

1. Bagi Pemerintah Kota Bagian Pengelolaan Terminal sebagai Manajemen 

sarana dan prasarana Terminal Giwangan, dengan penelitian ini diharapkan 

sebagai masukan dalam meningkatkan manajemen pemeliharaan  sesuai 

dengan standar pemeliharaan menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor : 24/PRT/M/2008, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 

13/PRT/M/2011 dan Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 40 Tahun 

sehingga pihak Terminal Giwangan memiliki indikator dan parameter (study 

kelayakan) untuk memperkuat alasan pengembangan dan control pelayanan 

bagi Terminal Giwangan. 

1. Mengetahui pemelelihiharaan yang dilakukan pada babangunan gedung Terminal 

Giwangan.

2. Mengngetahui pemelelihhaaraaa n yaangng ddiilakkukukana ppadada a jajalalann sebagai akkses s kendaraan 

ddan penuumpmpanang Termininalal GGiwangan. 

3. MeMengngetetahahui SSttandar Pelayanan Terminal berdasarkakan n PePerratuturaran Meentn eri

PePerhrhubunnggan No. PM 40 Tahun 2015. 

4.4. MeM nggeetahui tanggapan pengguna terminal maupun penumpang bus memengngenaii 

pemmeliharaan yang dilakukan oleh Terminal Giwangan.

1.5.5 MManfaat 

Dengan adanya penelitian iinini, , did haararapkpkan : 

1.1 BaBagi Pemerintah Kota Bagian Pengelolaan Terminal sebagai MMaanajajemmen 

sas raanana ddanan pprarasasararanan TTerermiminanal l GiG wawangnganan, dedengnganan ppenenelelititiaiann ininii ddihahararappkan 

sesebabagagai i mamasukakann dalam memenin ngkatkanan manajemenen ppememelelihihararaaann  sesuai 

dengan standar pemeliharaann menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor : 24/PRT/M/2008, Peraturann Menteri Pekerjaan Umum No.

13/PRT/M/2011 dan Peraturan n Mennteri Perhubungan No. PM 40 Tahun 

sehingga pihak Terminal Giwanganan memiliki indikator dan parameter (study 
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2. Memperluas pengetahuan tentang manajemen pemeliharaan bagi mahasiswa 

manajemen konstruksi. 

1.6. Keaslian Tugas Akhir 

Berdasarkan pengamatan penulis, judul Tugas Akhir Manajemen 

Pemeliharaan Gedung Terminal Dan Jalam Didalam Terminal Giwangan 

Yogyakarta belum pernah digunakan sebelumnya, namun penulis mengambil 

referensi Tugas Akhir Komparasi Manajemen Pemeliharaan Stasiun Kereta Api 

Tugu Yogyakarta dan Stasiun Purwokerto. 

1.6. Keaslian TTuugas Akhir 

BeBerdasarkan ppengngamamatan penulisi , jujududul l TuTuggas Akhir Manajemen 

Peemmelihararaanan GGedung g TeTerminal Dan Jalam DDidi alam TTerermim nal GiGiwaw ngan 

Yogyyakakarartata belulum pernah digunakan sebelumnya, namunun penenululisis mmengaambm il 

refefererensnsi Tuugas Akhir Komparasi Manajemen Pemeliharaan Statasiunn KKerereta ApApi

TuTugugu Yogogyakarta dan Stasiun Purwokerto.


